I1l. METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survei kuantitatif (Masri Singarimbun, 1989:
3-4; Kasmadi et al, 2013: 63) yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan-
hubungan kausal antar variabel yang diteliti melalui pengujian hipotesa. Masri
Singarimbun (1989: 5) juga menyebut jenis penelitian semacam itu sebagai

penelitian penjelasan atau explanatory research.

Metode survei dilakukan untuk memperoleh data primer yang berasal dari
kuesioner yang dikumpulkan dari sampel atas populasi seluruh pegawai LPMP
Lampung mengenai kinerja. Data dikumpulkan dari instrumen kuesioner yang
dikembangkan dengan skala Likert. Skala Likert (Riduwan & Engkos A.K.,
2012:20; Riduwan, 2013: 12) digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Gejala
sosial tersebut dalam penelitian ini adalah variabel penelitian. Dengan
menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
sub variabel, kemudian sub variabel dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator
yang dapat diukur. Akhirnya indikator-indikator yang terukur ini dapat dijadikan
titik tolak untuk membuat item instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan

yang perlu dijawab oleh responden.
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B. Lokasi Penelitian

Ruang lingkup lokasi penelitian ini adalah lingkungan kerja Kantor LPMP
Lampung. Responden yang diambil sebagai sampel adalah para karyawan

pegawai negeri sipil LPMP Lampung.

C. Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pegawai negeri sipil di lingkup Kantor

LPMP Lampung yang berjumlah 105 pegawai dengan sebaran sebagai berikut:

Tabel 2. Populasi Penelitian

NO UNIT KERJA PEGAWAI
1 | Subbag Umum 49
2 | Seksi Pemetaan Mutu dan Supervisi 14
3 | Seksi Pendataan Sistem Informasi 13
A Seksi Fasilitasi Penjaminan Mutu 29
Pendidikan
Jumlah populasi 105

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total populasi.

D. Hubungan Variabel dan Definisi Operasional

Obyek-obyek atau kejadian-kejadian yang diamati dalam penelitian, supaya bisa
diteliti secara empiris maka harus dioperasionalkan menjadi variabel-variabel.

Suwarno (dalam Riduwan dan Engkos Achmad Kuncoro, 2012: 11) menyatakan
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bahwa variabel adalah karakteristik yang dapat diamati dari sesuatu (obyek), dan
mampu memberikan bermacam-macam nilai atau beberapa kategori. Variabel-
variabel dalam penelitian ini adalah: (1) Personal factors (Xi), (2) Leadership
factors (Xz), (3) Team factors (Xs), (4) System factors (Xi), (5)
Contextual/situational factors (Xs); sebagai variabel bebas, dan (3) kinerja
pegawai LPMP Lampung — variabel terikat (Y). Ketiga variabel tersebut dibuat

model penelitian dengan hubungan antar variabel sebagai berikut:

Gambar 1. Bagan hubungan variabel bebas dengan variabel terikat
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dimana r = hubungan X; dengan Y
r = hubungan X; dengan Y
rs = hubungan X3 dengan Y
I = hubungan X4 dengan Y
s = hubungan Xs dengan Y

Obyek atau kejadian yang diamati merupakan konsep, yang kemudian
diterjemahkan menjadi variabel. Namun demikian variabel tersebut belum siap
untuk diukur. Untuk supaya bisa diukur, maka variabel tersebut perlu

diterjemahkan kedalam definisi operasional (Masri Singarimbun, 1989: 46).



44

Variabel akan dioperasionalisasikan menjadi beberapa sub variabel, dan sub
variabel akan di jabarkan lagi kedalam indikator-indikator. Ketiga variabel di atas

('yakni X1, Xz, X3, Xa, X5, dan Y) dioperasionalisasikan sebagai berikut.

Tabel 3. Operasionalisasi Variabel-Variabel Penelitian

Variabel Sub-variabel Indikator No.
Personal 1. Tingkat ketrampilan dan |a. Pengetahuan tentang bidang 1
factors kompetensi pekerjaan

(X1) b. Kemampuan mengerjakan 2-3

tugas fisik dan mental

2. Motivasi a. Motif 4
b. Harapan 5
c. insentif 6-7

3. Komitmen a. Kemauan individu untuk 8

menyelaraskan perilaku dan
prioritas terhadap tujuan
organisasi

b. Kepercayaan terhadap tujaun | 9
dan nilai organisasi

c. Kemauan kuat dan sungguh- 10
sungguh terhadap tujuan dan
nilai organisasi

d. Keinginan kuat untuk terus 11
berlanjut menjadi anggota
organisasi

Leadership |1. Fungsi kepemimpinan |a. Menggerakkan, 12

factors mempengaruhi, dan

(X2) mengarahkan pikiran dan
tingkah laku

b. Menetapkan tujuan yang 13
hendak dicapai yang
dirumuskan secara sistematis

2. Gaya kepemimpinan a. Gaya pemimpin dalam 14
mengelola bawahannya
Team 1. Kerjasama antar a. Kerjasama antar perorangan 15
Factors perorangan dalam satuan kerja yang sama
(X3) b. Kerjasama antara perorangan | 16

dalam satuan kerja yang
berbeda
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2. Kerjasama antar satuan Dukungan terhadap satuan 17
kerja kerja lainnya
Dukungan yang diterima dari | 18
satuan kerja lain
System 1. Penghargaan dan Penghargaan non material 19-20
Factors kompensasi Penghargaan material 21
(Xa)
Contextual/ |1. Lingkungan kerja Lingkungan kerja fisik 22
situational Lingkungan kerja non fisik 23-24
factors
(Xs) 2. Fasilitas kerja Peralatan 25
Kinerja 1. Kualitas Hasil pekerjaan sesuai dengan | 26-27
(Y) tujuan
Hasil pekerjaan sesuai dengan | 28
standar
2. Kuantitas Jumlah target satuan pekerjaan | 29
yang dikerjakan sesuai dengan
permintaan
3. Ketepatan waktu Waktu penyelesaian pekerjaan | 30-31
sesuai dengan yang ditetapkan
4. Efektivitas biaya Efektif dalam menggunakan 32
sarana dan prasarana dalam
melakukan pekerjaan
Efektif dalam menggunakan 33
sumber daya keuangan
5. Kebutuhan pengawasan Perlu atau tidaknya 34-35
pengawasan dalam
melaksanakan pekerjaan
6. Dampak antar pribadi Harga diri karyawan terkait 36-38

dengan prestasi pekerjaan
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E. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan memberikan kuesioner (angket) tertutup kepada
responden. Kuesioner tertutup ini dipilin dalam penelitian ini karena memiliki
kelebihan, diantaranya adalah mudah dalam memberikan nilai, mudah dalam
pengkodean, dan responden tidak perlu menulis. Kuesioner berisi pertanyaan-
pertanyaan yang dibuat berdasarkan indikator-indikator yang diturunkan dari

setiap variabel penelitian.

Adapun data yang telah terkumpul dikelola dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Coding (pengkodean). Mencatat kode yang telah diberikan pada setiap
pertanyaan dan mengklasifikasi data dengan penilaian jawaban pertanyaan
kuesioner diklasifikasikan dengan jawaban “Sangat Setuju (diberi kode SS
dengan skor 5)”, “Setuju” (diberi kode S dengan skor 4), “Cukup Setuju”
(diberi kode N dengan skor 3), “Tidak Setuju”(diberi kode TS dengan skor
2), dan “Sangat Tidak Setuju” (diberi kode STS dengan skor 1).

2. Editing (menyunting). Editing data dilakukan di lapangan, agar data yang
salah atau meragukan maupun tak lengkap dapat ditelusuri kembali dengan
responden yang bersangkutan.

3. Tabulasi. Memasukkan data untuk dianalisa.

Selanjutnya, kuesioner sebagai instrument pengumpul data harus diuji validitas

dan reliabilitasnya. Suharsimi Arikunto (dalam Sambas Ali Muhidin et al., 2007:
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30) mengatakan bahwa suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika

instrumen dapat mengukur dengan tepat apa yang hendak diukur.

F. Validitas Instrumen

Butir-butir pertanyaan dalam kuesioner (instrumen) diuji validitasnya dengan
bantuan program SPSS 20. Tingkat validitas butir instrumen tersebut bisa dilihat
dari korelasi antara skor butir dengan skor total dimana nilai rhiwng Seharusnya
lebih besar atau sama dengan rapel. JiKa hiwng > lavel , Maka butir instrument

dinyatakan valid.

Uji Validitas Item atau butir dapat dilakukan dengan menggunakan software
SPSS. Untuk proses ini, akan digunakan Uji Korelasi Pearson Product Moment.
Dalam uji ini, setiap item akan diuji relasinya dengan skor total variabel yang
dimaksud. Dalam hal ini masing-masing item yang ada di dalam variabel X dan Y

akan diuji relasinya dengan skor total variabel tersebut.

Agar penelitian ini lebih teliti, sebuah item sebaiknya memiliki korelasi (r) dengan
skor total masing-masing variabel > 0,25. Item yang punya r hitung < 0,25 akan
disingkirkan akibat mereka tidak melakukan pengukuran secara sama dengan
yang dimaksud oleh skor total skala dan lebih jauh lagi, tidak memiliki kontribusi
dengan pengukuran seseorang jika bukan malah mengacaukan.

Cara melakukan Uji Validitas dengan SPSS:

1. Buat skor total masing-masing variable.
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Klik Analyze > Correlate > Bivariate
Masukkan seluruh item variable x ke Variables
Masukkan total skor variable x ke Variables
Ceklis Pearson ; Two Tailed ; Flag

Klik OK

Lihat kolom terakhir. Nilai >= 0,25.

© N o oA W N

Lakukan hal serupa untuk Variabel Y.

G. Reliabiltas Instrumen

Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen yang dalam hal ini
kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang
sama akan menghasilkan data yang konsisten. Dengan kata lain, reliabilitas
instrumen mencirikan tingkat konsistensi. Nilai koefisien reliabilitas (alpha) yang

baik adalah diatas 0,7 (cukup baik), di atas 0,8 (baik).

Uji Reliabilitas dilakukan dengan uji Alpha Cronbach. Rumus Alpha Cronbach

sebagai berikut:

‘T (Kf 1)(53 ;?ESE)

X

Note:

a = Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach
K = Jumlah item pertanyaan yang diuji
Esl‘z = Jumlah varians skor item

5X- = Varians skor-skor tes (seluruh item K
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Jika nilai alpha > 0,7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability)
sementara jika alpha > 0,80 ini mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh
tes secara konsisten secara internal karena memiliki reliabilitas yang kuat. Atau,
ada pula yang memaknakannya sebagai berikut:

o Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna

o Jika alpha antara 0,70 — 0,90 maka reliabilitas tinggi

o Jika alpha antara 0,50 — 0,70 maka reliabilitas moderat

o Jika alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah.

Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliabel: Segera
identifikasi dengan prosedur analisis per item. Item Analysis adalah kelanjutan
dari tes Aplha sebelumnya guna melihat item-item tertentu yang tidak reliabel.
Lewat Item Analysis ini maka satu atau beberapa item yang tidak reliabel dapat

dibuang sehingga Alpha dapat lebih tinggi lagi nilainya.

Reliabilitas item diuji dengan melihat Koefisien Alpha dengan melakukan
Reliability Analysis dengan SPSS.. Akan dilihat nilai Alpha-Cronbach untuk
reliabilitas keseluruhan item dalam satu variabel. Agar lebih teliti, dengan

menggunakan SPSS, juga akan dilihat kolom Corrected Item Total Correlation.

Nilai tiap-tiap item sebaiknya > 0.40 sehingga membuktikan bahwa item tersebut
dapat dikatakan punya reliabilitas Konsistensi Internal. Item-item yang punya
koefisien korelasi < 0.40 akan dibuang kemudian Uji Reliabilitas item diulang
dengan tidak menyertakan item yang tidak reliabel tersebut. Demikian terus

dilakukan hingga Koefisien Reliabilitas masing-masing item adalah > 0.40.
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Cara Uji Reliabilitas dengan SPSS:

Klik Analyze > Scale > Reliability Analysis
Masukkan seluruh item Variabel X ke Items
Pastikan pada Model terpilih Alpha

Klik OK

A wnp e

Jika nilai alpha > 0,7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability)
sementara jika alpha > 0,80 ini mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh
tes secara konsisten secara internal karena memiliki reliabilitas yang kuat. Atau,

ada pula yang memaknakannya sebagai berikut:

o Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna

o Jika alpha antara 0,70 — 0,90 maka reliabilitas tinggi

o Jika alpha antara 0,50 — 0,70 maka reliabilitas moderat
o Jika alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah

F. Analisa Data

Untuk menjawab tujuan penelitian yang ingin dicapai dilakukan analisis data
dengan menggunakan program SPSS . Langkah-langkah analisis data dilakukan

secara bertahap, yaitu analisis univariat, analisis bivariat dan analisis multivariat.

1. Analisis univariat

Penelitian analisis univariat adalah analisa yang dilakukan menganalisis tiap

variabel dari hasil penelitian (Notoadmodjo, 2005 : 188). Analisa univariat
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berfungsi untuk meringkas kumpulan data hasil pengukuran sedemikian rupa
sehingga kumpulan data tersebut berubah menjadi informasi yang berguna.
peringkasan tersebut dapat berupa ukuran statistik, tabel, grafik. Analisa univariat

dilakukan masing—masing variabel yang diteliti.

Seorang peneliti dapat menguji satu atau lebih perlakuan pada satu kelompok atau
lebih yang dibentuk. Untuk menguji tentu diperlukan analisis statistik yang sesuai

dengan maksud statistiknya (korelasi, komparasi, pengaruh, dan lain-lain).

Analisis terhadap satu perlakuan yang dimaksudkan adalah analisis secara statistik
untuk menguji hipotesis yang berkenaan dengan kualitas sebuah perlakuan seperi
baik/jelek, berhasil/gagal, memuaskan/mengecewakan) atau rata-rata atau normal
tidaknya sebuah sebaran data. Biasanya analisis univariat dilakukan untuk

mengetahui distribusi frekuensi, kecenderungan tengah, dan penyebaran.

Analisis univariat dilakukan untuk memperoleh gambaran setiap variabel,
distribusi frekuensi berbagai variabel yang diteliti baik variabel dependen maupun
variabel independen. Dengan melihat distribusi frekuensi dapat diketahui

deskripsi masing-masing variabel dalam penelitian .

2. Analisis Bivariat

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel independen (katagorik)
dengan variabel independen (katagorik) dapat digunakan Uji Kai Kuadrat aatau

Chi Square.



52

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan variabel independen (numerik) dengan
variabel dependen (katagorik) dapat digunakan uji T atau Uji Mann-Whitney U.
Untuk menentukan kemaknaan hasil perhitungan statistik digunakan batas
kemaknaan 0,05. Dengan demikian jika p value < 0,05 maka hasil perhitungan
secara statistik bermakna dan jika p > 0,05 maka hasil perhitungan statistik tidak
bermakna. Untuk mengetahui besar/kekuatan hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen digunakan Prevalence Ratio (PR) atau OR (odd ratio)

dengan 95% CI (Confidence Interval).

a. Uji Chi Square

Untuk menguji hipotesis hubungan variabel independen (kategorik) dengan
variabel dependen (kategorik) menggunakan uji Chi Square. Proses pengujian Chi
Square adalah membandingkan frekuensi yang terjadi (observasi) dengan
frekuensi harapan (ekspektasi). Bila nilai frekuensi observasi dengan nilai
frekuensi harapan sama, maka dikatakan tidak ada perbedaan yang bermakna
(signifikan). Sebaliknya bila nilai frekuensi harapan berbeda, maka dikatakan ada

perbedaan yang bermakna.

Uji Chi Square sangat baik digunakan untuk tabel dengan derajat kebebasan (df)
yang besar. Bila tabel yang digunakan 2 x 2 dan tidak ada nilai E < 5, maka uji
yang dipakai sebaiknya Continuity Correction. Sedangkan bila tabel 2 x 2
dijumpai nilai E < 5, maka uji yang dipakai adalah Fisher Exact Test

(Hastono, 2007). Keputusan yang diambil dari hasil Chi Square adalah:
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e Bila nilai p < a, Ho ditolak, berarti data sampel mendukung adanya
perbedaan yang bermakna (signifikan)
e Bila nilai p > a, Ho gagal di tolak, berarti data sampel tidak mendukung

adanya perbedaan yang bermakna (tidak signifikan)

Hasil uji Chi Square hanya dapat menyimpulkan ada/tidaknya perbedaan proporsi
antar kelompok atau dengan kata lain hanya dapat menyimpulkan
ada/tidaknya hubungan dua variabel kategorik. Dengan demikian uji Chi Square
tidak dapat menjelaskan derajat hubungan, dalam hal ini uji Chi Square tidak
mengetahui kelompok mana yang memiliki risiko lebih besar dibandingkan

kelompok lain (Hastono, 2007).

b. Uji Mann-Whitney U

Uji ini merupakan alternatif lain untuk T test parametrik yang digunakan untuk
melihat tingkat kemaknaan pada data numerik yang berdistribusi tidak normal
dengan data kategorik. Untuk mengetahui suatu data berdistribusi normal atau

tidak, dilakukan analisis sebagai berikut:

1. Dilihat dari grafik histogram dan kurva normal, bila bentuknya
menyerupai bel shape, berarti distribusi normal.

2. Menggunakan nilai Skewness dan standar errornya, bila nilai Skewness
dibagi standar errornya menghasilkan angka < 2, maka distribusinya

normal.
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3. Uji Kolmogorov-Smirnov, bila hasil uji signifikan (p value > 0,05) maka

distribusi normal. (Hastono, 2007)

Analisis statistik dari uji Mann-Whitney U adalah :

a. Bila nilai p < o, Ho ditolak, berarti ada hubungan yang bermakna
b. Bila nilai p > o, Ho gagal di tolak, berarti tidak ada hubungan yang

bermakna

3. Analisis Multivariat

Analisis multivariat dapat dilakukan dengan menggunakan analisis regresi logistic

ganda. Analisis multivariat dilakukan untuk mengetahui:

1. Variabel independen (bebas) mana yang mempunyai pengaruh paling
besar terhadap variabel dependen (terikat).

2. Mengetahui apakah hubungan variabel independen (bebas) dengan
variabel dependen (terikat) dipengaruhi oleh variabel lain atau tidak.

3. Bentuk hubungan beberapa variabel independen (bebas) dengan variabel
dependen (terikat) apakah berhubungan langsung atau pengaruh tidak

langsung.

Uji ini mampu memasukkan beberapa variabel independen dalam satu model.
Langkah pertama adalah menentukan variabel yang masuk kriteria sebagai
kandidat model yaitu variabel dengan nilai p < 0,25 dan nilai 95 % CI di atas 1

atau di bawah 1. Selanjutnya dilihat kemungkinan adanya variabel interaksi pada
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variabel-variabel kandidat tersebut. Dari hasil pengujian ini ditetapkan model

akhir dari regresi logistik ganda yang dilakukan (Hastono, 2007).

a. Pemilihan Kandidat Variabel Multivariat

Setelah dilakukan analisis bivariat antara masing-masing variabel independen
dengan variabel dependen kemudian dilihat besarnya nilai p yang dihasilkan.
Untuk variabel yang mempunyai nilai p < 0,05 maka variabel tersebut dapat

diikutsertakan ke dalam model multivariat (Hastono, 2007).

b. Penyusunan Model Dasar

Sebagaimana diketahui bahwa analisis multivariat bertujuan untuk mendapatkan
model yang terbaik dalam menentukan determinan variabel dependen maka semua
variabel  kandidat dimasukkan bersama-sama. Model terbaik akan
mempertimbangkan nilai signifikansi p-value (p < 0,05). Pemilihan model
dilakukan secara hirarki dengan cara memasukkan semua variabel kandidat ke
dalam model kemudian dilihat nilai p-value, bila ternyata nilai p-value tidak
signifikan maka variabel dikeluarkan dari model secara berurutan dimulai dari

nilai p-value yang paling besar (Hastono, 2007).

c. Pengujian Interaksi

Setelah melalui kedua tahapan tersebut selanjutnya dilakukan pemeriksaan
interaksi antara variabel-variabel yang secara substansi berinteraksi yaitu variabel

yang secara teori diduga berinteraksi satu sama lain. Untuk menilai adanya
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interaksi menggunakan model perkalian (multiplikatif) dengan membuat variabel
baru yang merupakan interaksi antara variabel independen yang satu dengan
variabel independen yang lain yang masuk model. Selanjutnya variabel interaksi
tersebut dimasukkan secara bersama-sama dalam analisis multivariat, kemudian
dilihat nilai p-value dari variabel interaksi tersebut. Apabila p-value dari variabel
interaksi tersebut > 0,05 berarti tidak terjadi interaksi antara variabel maka dalam
analisis selanjutnya tidak diikutsertakan dan dikeluarkan dari analisis interaksi
demikian seterusnya sampai didapat adanya variabel interaksi dengan nilai p-

value < 0,05 (Hastono, 2007).



